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Abstract: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan
ketrampilan para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Desa Karangbanjar,
Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga,
yang dikenal sebagai sentra produksi rengginang
dan kue satu (kue koya), dalam merancang strategi
branding dan memanfaatkan pemasaran digital.
Kegiatan ini diikuti oleh 20 orang pelaku UMKM
produsen rengginang dan kue satu (kue koya) di
Desa Karangbanjar. Permasalahan yang dihadapi
UMKM di Desa Karangbanjar adalah terbatasnya
pangsa pasar rengginang dan kue satu (kue koya)
sehingga memunculkan inisiatif tentang pentingnya
penguatan brand identity dan pemanfaatan media
digital untuk memasarkan produk lokal agar mampu
bersaing di pasar yang lebih luas. Metode
pemecahan masalah yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan UMKM ini meliputi:
(1) sosialisasi tentang strategi branding dan
pemasaran digital, dan (2) pelatihan serta
pendampingan terkait dengan pemanfaatan platform
digital, media sosial, dan pembuatan konten promosi
yang kreatif. Untuk mengukur efektivitas
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, dilakukan tes awal (pre-test) dan tes
akhir (post-test) kepada peserta pengabdian kepada
masyarakat. Hasil pre- dan post-test dibandingkan
untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan. Hasil
analisis atas skor pre- dan post-test dari semua
peserta menunjukkan adanya peningkatan skor yang
signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan
efektif dan memberikan dampak positif pada
peningkatan kapasitas peserta dalam memahami
konsep branding dan pemasaran digital.
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PENDAHULUAN
Desa Karangbanjar Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga terkenal sebagai sentra

produk rengginang dan kue koya. Penghasil rengginang dan kue koya di Desa Karangbanjar
sebagian besar adalah usaha mikro dan kecil. Seperti UMKM pada umumnya UMKM di Desa
Karangbanjar juga menghadapi berbagai permasalahan seperti: minimnya modal, terbatasnya
akses terhadap permodalan, pangsa pasar yang sempit, kualitas sumber daya manusia yang
kurang memadai, lemahnya kemampuan manajerial pengelola UMKM, lemahnya manajemen
keuangan, dan permasalahan fundamental lainnya.

Dari permasalahan yang berhasil diidentifikasi permasalahan terkait dengan terbatasnya
pangsa pasar UMKM di Desa Banjarnegara ditetapkan menjadi permasalahan utama yang
diprioritaskan untuk diatasi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Keputusan ini
didasari oleh alasan akan pentingnya peningkatan penjualan bagi UMKM untuk mencapai kinerja
keuangan UMKM. Kinerja keuangan merupakan kinerja utama dan pertama yang seharusnya
dikejar oleh UMKM. Kinerja keuangan yang baik akan mendukung pencapaian berbagai kinerja
non-keuangan lainnya. Secara spesifik permasalahan utama yang akan diatasi terkait dengan
terbatasnya pangsa pasar UMKM di Desa Karangbanjar adalah berkaitan dengan lemahnya
pemasaran di UMKM. Ini konsisten dengan Nasution et al. (2024) dan Fitriani et al. (2022) yang
menemukan bahwa kelemahan UMKM adalah ketidakmampuan pelaku usaha membranding
produknya dan memanfaatkan platform digital untuk pemasaran, sehingga mengakibatkan
rendahnya visibilitas produk mereka di pasar.

Meningkatnya persaingan di pasar terutama di era digital saat ini menuntut pelaku UMKM
untuk membangun brand atau merk yang kuat agar dapat membedakan produk mereka dari
produk lainnya. Untuk membangun brand yang kuat dibutuhkan pengembangan ketrampilan
branding dan kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan media sosial untuk
menjangkau pasar baru (Fitriani et al., 2022; Muhammad et al., 2021). Kegagalan UMKM dalam
membranding produknya dan kurangnya pemanfaatan media pemasaran digital merupakan
tantangan umum yang dihadapi UMKM di banyak daerah (Ashari et al., 2022; Purnamasari et al.,
2024). Untuk itu pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan literasi
pelaku UMKM di Desa Karangbanjar tentang strategi branding dan pemanfaatan media digital
untuk membantu pemasaran UMKM, (2) pelatihan dan pendampingan dalam pengembangan
merk, konten pemasaran, dan pemanfaatan media sosial yang efektif untuk mendukung strategi
branding dan pemasaran UMKM. Tujuan tersebut dicapai melalui beberapa kegiatan yaitu
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang relevan untuk mengatasi permasalahan yang ada.

Digitalisasi pemasaran merupakan solusi yang relevan saat ini untuk menyelesaikan
permasalahan terbatasnya pangsa pasar UMKM di Desa Karangbanjar. Hal ini didukung oleh
penelitian (Haryati et al., 2024; Dikesuma et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan
tentang digitalisasi dapat meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam beradaptasi dengan
kebutuhan pasar yang semakin berkembang. Dengan menawarkan strategi yang sistematis dan
pelatihan yang terarah UMKM diharapkan dapat meningkatkan citra dan profesionalismenya
yang pada gilirannya akan meningkatkan penjualan dan memperkuat posisi produk UMKM di
pasar (Diniati et al., 2024; Rianto & Woestho, 2022). Secara keseluruhan inisiatif dari program
pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kompetensi para pelaku UMKM, tetapi secara tidak langsung juga bertujuan untuk memperkuat
ekosistem ekonomi lokal melalui pengembangan produk berkualitas dan peningkatan daya saing



JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.5, No.1, November 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5700 (online)

183

di pasar yang lebih luas (Nasution et al., 2024; Ashari et al., 2022; Andriani et al., 2023;
Ajismanto & Widyanto, 2020), serta meningkatkan kemampuan UMKM dalam menghadapi
tantangan pasar (Ningsih et al., 2022; Andini et al., 2023).
METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahap: (1) tahap perencanaan,
(2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan dilakukan beberapa
kegiatan, yaitu menentukan lokasi pengabdian kepada masyarakat dan khalayak sasaran, serta
melakukan survei untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi
masyarakat. Tim pengabdian kepada masyarakat melakukan komunikasi dengan aparat desa
untuk menentukan permasalahan-permasalahan yang diprioritaskan untuk diatasi melalui
kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Dari hasil diskusi dengan aparat, permasalahan yang diatasi melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah permasalahan terkait dengan terbatasnya pangsa pasar. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 20 orang pelaku usaha yang memproduksi produk
unggulan lokal, yaitu Rengginang dan Kue Satu (Kue Koya) di Desa Karangbanjar, Kecamatan
Bojongsari, Kabupaten Purbalingga. Para pelaku UMKM ini dipilih karena mereka adalah
penghasil produk yang menjadi andalan di Desa Karangbanjar dan memiliki potensi yang besar
untuk dikembangkan lebih lanjut. Dengan melibatkan pelaku UMKM secara langsung,
diharapkan akan ada peningkatan kesadaran di antara para pelaku UMKM untuk lebih aktif
dalam memperkenalkan dan memasarkan produk mereka (Oktaria & Saputri, 2023; Andriani et
al., 2023).

Setelah permasalahan yang akan diatasi dan target peserta pengabdian kepada masyarakat
telah ditentukan, tim pengabdi kemudian menentukan strategi dan merencanakan kegiatan-
kegiatan yang relevan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Kegiatan yang dilakukan dalam
program pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari:
1. Sosialisasi interaktif tentang branding dan pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan penjualan

dan keberlanjutan UMKM. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan literasi pelaku
UMKM tentang pentingnya business branding dan media sosial atau media digital lainnya untuk
mendukung bisnis yang lebih efektif dan efisien.

2. Pelatihan dan pendampingan pembuatan media sosial. Tujuan dari kegiatan ini adalah membantu
UMKM untuk membuat akun media sosial dan mengisi akun tersebut dengan konten-konten untuk
mempromosikan produk dan membranding usaha.

3. Pelatihan dan pendampingan pembuatan konten pemasaran. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memicu kreatifitas dan ide-ide baru untuk membuat konten pemasaran.

Pada tahap perencanaan, tim juga mempersiapkan materi dan peralatan yang dibutuhkan untuk
melaksanaan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian
kepada masyarakat melakukan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. Kegiatan diawali
dengan tes awal (pre-test) sederhana untuk mengukur pemahaman awal peserta terkait dengan
business branding dan pemasaran digital. Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman pelaku
UMKM terhadap business branding dan pemasaran digital masih perlu ditingkatkan

Setelah dilakukan pre-test, kegiatan sosialisasi tentang branding dan pemasaran digital
dilakukan. Para peserta berpartisipan aktif di dalam sosialisasi dengan bertanya dan berbagi
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pengalaman yang mereka miliki. Selanjutnya, setelah kegiatan sosialisasi selesai, peserta diminta
untuk praktik secara langsung untuk membuat akun media sosial, membuat label produk, dan
membuat konten-konten kreatif untuk mempromosikan produk mereka. Kegiatan ini dilakukan
dengan pendampingan tim pengabdian kepada masyarakat.

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur keberhasilan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan post-test yang sederhana. Skor post-test setiap peserta
kemudian dibandingkan dengan hasil pre-test. Skor post-test yang melebihi skor pre-test
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta pengabdian kepada masyarakat terkait
dengan branding dan pemasaran digital. Hal ini juga menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat telah dilakukan dengan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal Literasi Peserta tentang Strategi Branding dan Pemasaran Digital

Sebelum sosialisasi dilaksanakan, peserta mengikuti tes awal (pre-test) untuk mengukur
pemahaman awal mereka mengenai strategi branding dan pemasaran digital. Hasil pretest
menunjukkan skor rata-rata 43, dengan nilai terendah 20 dan tertinggi 60. Artinya, sebagian besar
pelaku UMKM masih memiliki pengetahuan terbatas tentang strategi branding dan pemasaran
digital. Kondisi ini terlihat pada grafik batang, pada Gambar 1, yang menunjukkan mayoritas
peserta berada pada kategori rendah–sedang.

Gambar 1. Perbandingan Skor Pre- dan Post-test Peserta PKM



JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.5, No.1, November 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5700 (online)

185

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Pre-test
Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan tentang Strategi Branding dan Pemasaran Digital

Setelah pre-test dilaksanakan dilanjutkan dengan sosialisasi interaktif yang diikuti 20 orang
pelaku UMKM. Materi sosialisasi mencakup strategi membangun brand identity, diferensiasi
produk, pemanfaatan media sosial, pembuatan konten kreatif, serta praktik penggunaan platform
digital. Setelah kegiatan sosialisasi dilaksanakan, peserta didampingi untuk praktik secara
langsung penggunakan platform digital, memanfaat media sosial, membuat konten promosi yang
kreatif, dan lain sebagainya. Sosialisasi dan pelatihan ini membantu peserta memperoleh
wawasan baru sekaligus keterampilan praktis yang relevan untuk meningkatkan pangsa pasar
usaha rengginang dan kue satu (kue koya).

Gambar 3. Dokumentasi Pelaksanaan Sosialisasi
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Literasi Peserta tentang Strategi Branding dan Pemasaran Digital Setelah Kegiatan
Pada akhir kegiatan, untuk mengukur efektivitas kegiatan, peserta diberikan tes akhir (post-

test). Hasilnya menunjukkan lonjakan signifikan dengan rata-rata skor mencapai 90, dengan skor
terendah 80 dan skor tertinggi 100. Seluruh peserta berhasil masuk kategori tinggi, menandakan
pemahaman mereka meningkat pesat dan mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berjalan efektif. Grafik batang pada Gambar 1 memperlihatkan nilai post-test seluruh
peserta berada jauh di atas skor pre-test mereka.

Gambar 4. Dokumentasi Pelaksanaan Post-test
Jika dibandingkan, rata-rata peningkatan skor adalah 47 poin. Peserta dengan skor rendah

saat pre-test (20 poin) mengalami lonjakan hingga 60 poin, sedangkan peserta dengan skor cukup
tinggi (60 poin) tetap mengalami kenaikan meskipun lebih kecil (20–40 poin). Secara
keseluruhan, peningkatan skor literasi peserta tentang strategi branding dan pemasaran digital
disajikan pada Gambar 5, yang menunjukkan perbedaan signifikan pada rata-rata skor pre-test
dan post-test peserta.

Gambar 5. Perbandingan Rata-rata Skor Pre- dan Post-test

Peningkatan skor pre- dan post-test membuktikan bahwa kegiatan pengabdian kepada
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masyarakat berjalan efektif sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peserta.
Peningkatan skor yang signifikan dari kategori rendah menjadi tinggi memperlihatkan bahwa
materi yang disampaikan relevan dan mudah dipahami. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
memberikan dampak positif pada penguatan kapasitas pelaku UMKM di Desa Karangbanjar.
Secara umum, peningkatan kapasitas pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan daya saing
produk lokal di pasar yang lebih luas.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan

ketrampilan pelaku UMKM produsen rengginang dan kue satu (kue koya) di Desa Karangbanjar
tentang strategi branding dan pemanfaatan pemasaran digital. Kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan berjalan dengan baik. Para pelaku UMKM, sebagai peserta pengabdian kepada
masyarakat, berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Berdasarkan analisis
atas skor pre- dan post-test yang dilakukan terhadap peserta menunjukkan rendahnya literasi dan
ketrampilan peserta tentang branding dan pemasaran digital pada awal kegiatan dan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan yang tajam setelah peserta
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan yang diadakan .

Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan peserta ini secara tidak langsung mengindikasikan
efektivitas dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan, mengenai branding, pembuatan brand identity,
pemanfaatan media sosial, serta strategi pemasaran digital, relevan dan aplikatif bagi pelaku
UMKM di Desa Karangbanjar. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya berdampak pada penguatan
kapasitas pelaku UMKM Desa Karangbanjar, tapi juga mendukung pengembangan daya saing
produk unggulan lokal, memperluas jangkauan pasar, dan pada akhirnya dapat menjamin
keberlanjutan UMKM di Desa Karangbanjar.
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